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ABSTRAK 

Dinamika perkembangan industri manufaktur global telah mengalami 

transformasi signifikan dalam dekade terakhir, terutama di sektor tekstil yang 

menjadi salah satu pilar utama ekonomi berbagai negara. Berdasarkan laporan 

World Economic Forum. Industri tekstil Indonesia, sebagai kontributor signifikan 

terhadap perekonomian nasional, menyumbang 8,2% dari total ekspor non-migas 

dengan nilai USD 13,5 miliar pada tahun 2023. Namun, tingginya tingkat cacat 

produk menjadi hambatan serius, mengidentifikasi bahwa keterbatasan teknologi 

(35%), kompetensi SDM yang belum optimal (28%), sistem manajemen kualitas 

yang belum terintegrasi (22%), dan faktor eksternal (15%) menjadi penyebab utama 

defect. PT. Indo Taichen Textile Industry mengalami kerugian Rp 45 miliar per 

tahun akibat defect kain dengan peningkatan klaim pelanggan 23% dalam dua tahun 

terakhir, Kondisi ini menuntut implementa si metodologi perbaikan yang sistematis 

dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode Kaizen dengan analisis 

Pareto dan Fishbone untuk mengidentifikasi akar penyebab cacat dominan DKF-

19106 yang berkontribusi 42% dari total defect 24,674,76 yard. Hasil analisis 

menunjukkan faktor manusia sebagai penyebab utama meliputi kelelahan operator, 

kesalahan setting mesin, dan kurangnya pengawasan dengan akar masalah pada 

sistem kerja dan komunikasi antar shift yang tidak efektif. Implementasi perbaikan 

berbasis Kaizen diproyeksikan dapat mengurangi cacat hingga 40% dengan target 

defect rate kurang dari 2% dan first pass yield lebih dari 95%. 

 

Kata Kunci: Kaizen, defect kain, industri tekstil, diagram Pareto, diagram 

fishbone, pengendalian kualitas. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dinamika perkembangan industri manufaktur global telah mengalami 

transformasi signifikan dalam dekade terakhir, terutama di sektor tekstil yang 

menjadi salah satu pilar utama ekonomi berbagai negara. Berdasarkan laporan 

World Economic Forum (Wang & Peterson, 2024), industri tekstil global 

mencatatkan nilai kapitalisasi pasar sebesar USD 1,2 triliun pada tahun 2023, 

dengan proyeksi pertumbuhan tahunan sebesar 5,8% hingga 2028. Penelitian 

komprehensif yang dilakukan oleh Henderson & Zhao (2024) terhadap 250 

perusahaan tekstil di 15 negara mengungkapkan bahwa 67% perusahaan mengalami 

kerugian substansial akibat cacat produk, dengan rata-rata kerugian mencapai USD 
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2,8 juta per tahun per perusahaan. Di kawasan Asia-Pasifik, yang menyumbang 

63% dari total produksi tekstil global (Yamamoto, 2024) permasalahan cacat 

produk menjadi tantangan kritis dengan tingkat cacat berkisar 8-25% dari total 

produksi. Industri tekstil Indonesia, sebagai kontributor signifikan terhadap 

perekonomian nasional, menyumbang 8,2% dari total ekspor non-migas dengan 

nilai USD 13,5 miliar pada tahun 2023 (Suryanto & Widodo, 2024). Namun, 

tingginya tingkat cacat produk menjadi hambatan serius, dengan penelitian Kusuma 

(2024) mengidentifikasi bahwa keterbatasan teknologi (35%), kompetensi SDM 

yang belum optimal (28%), sistem manajemen kualitas yang belum terintegrasi 

(22%), dan faktor eksternal (15%) menjadi penyebab utama defect. 

PT. Indo Taichen Textile Industry menghadapi tantangan spesifik dengan 

peningkatan klaim pelanggan sebesar 23% dalam dua tahun terakhir dan estimasi 

kerugian finansial mencapai Rp 45 miliar per tahun (Dharma & Lee, 2024). Kondisi 

ini menuntut implementa si metodologi perbaikan yang sistematis dan 

berkelanjutan. 

 

II. METODOLOGI 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Penelitian dimulai dengan kajian lapangan di PT. Indo Taichen Textile 

Industry dan kajian pustaka tentang Kaizen serta pengendalian kualitas. Dari kajian 

ini diidentifikasi masalah utama berupa tingginya tingkat cacat produk yang 

menyebabkan peningkatan klaim pelanggan dan kerugian finansial. Selanjutnya 

dilakukan pengumpulan data sekunder meliputi laporan produksi, data cacat 

produk, catatan klaim pelanggan, dan dokumen SOP. Data diolah menggunakan 

diagram Pareto untuk mengidentifikasi cacat dominan dan analisis Fishbone untuk 

mencari akar penyebab, kemudian diterapkan siklus PDCA dalam pendekatan 

Kaizen. Setelah implementasi perbaikan, dilakukan evaluasi dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi untuk mengukur 

efektivitas solusi. Penelitian diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan pemberian 

saran untuk perbaikan berkelanjutan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis defect kain di PT. Indo Taichen Textile Industry periode Juli-

September 2024 mengungkapkan kompleksitas permasalahan produksi, dengan 

lebar kain yang kurang terutama item DKF-19106 dengan 1,468 yard warna putih, 

grade C kotor di departemen finishing, wet crocking reject signifikan pada kain 

hitam 14,620 yard, serta ketidakcocokan lot dan shrinkage reject pada berbagai item 

seperti F3C-17109 dan F3T-18157. 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan Pareto 
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Analisis Pareto menunjukkan bahwa distribusi permasalahan kualitas sangat 

tidak merata, dengan item DKF-19106 mendominasi sebesar 42% dari total cacat 

atau setara dengan 24.674,76 yard. Tiga item teratas yaitu DKF-19106, F3C-17109, 

dan MTR-17080 secara kolektif menyumbang 69% dari seluruh permasalahan 

kualitas. Dominasi yang sangat signifikan ini memvalidasi prinsip Pareto 80/20 

dalam konteks pengendalian kualitas tekstil, dimana sebagian kecil jenis produk 

menyumbang sebagian besar masalah. 

 
Gambar 3. Diagram Fish Bone 

 

Analisis fishbone diagram mengidentifikasi faktor manusia sebagai 

kontributor utama terjadinya cacat kain. Permasalahan kritis meliputi kelelahan 

operator akibat beban kerja tinggi dan shift panjang, kesalahan setting mesin karena 

kurangnya pemahaman parameter proses, handling yang tidak tepat saat 

perpindahan material, kesalahan color matching akibat keterbatasan pemahaman 

sistem warna, ketidaktelitian dalam inspeksi, dan kurangnya pengawasan 

supervisor yang konsisten. 

 

IV. SIMPULAN 

Cacat kain dalam industri tekstil merupakan permasalahan multifaktor yang 

kompleks dengan faktor manusia sebagai komponen kritis, berdasarkan analisis 

Pareto, jenis cacat terbesar pada produk kain DKF-19106 menyumbang 42% dari 
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total permasalahan dengan total 24,674.76 yard cacat. Ini menjadi jenis cacat yang 

paling dominan dan membutuhkan penanganan prioritas dalam upaya perbaikan 

kualitas produksi. Hasil analisis fishbone diagram mengidentifikasi faktor-faktor 

utama penyebab cacat produk kain pada faktor manusia meliputi kesalahan color 

matching, kesalahan setting mesin, kelelahan operator, ketidaktelitian dalam 

inspeksi, handling tidak tepat dan kurang pengawasan. Akar permasalahan utama 

penyebab cacat produk terkait dengan sistem kerja dan pengawasan yang kurang 

efektif, dimana faktor kelelahan operator menjadi masalah fundamental yang 

mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan respons terhadap kesalahan 

proses. Hal ini diperparah dengan sistem pengawasan yang kurang efektif dan 

komunikasi antar shift yang tidak optimal, menyebabkan keterlambatan dalam 

deteksi dan penanganan masalah cacat. 
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